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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan berbicara siswa dalam berdialog menggunakan kata tanya pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas Il di SDN Sebomenggalan. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 13 siswa kelas I1l. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang
mendalam mengenai kemampuan berbicara siswa secara langsung dikelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan berbicara siswa masih tergolong beragam.
Sebagian siswa sudah mampu berdialog menggunakan kata tanya dengan baik, sedangkan
sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam menyusun pertanyaan, mengucapkan kata
dengan jelas, serta memahami penggunaan kata tanya yang tepat. Faktor yang mempengaruhi
kemampuan berbicara siswa meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
rasa percaya diri, keberanian, motivasi belajar, dan kemampuan berbahasa siswa. Sementara
itu, faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta metode
pembelajaran yang digunakan guru. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
menarik dan interaktif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, berdialog, kata tanya, keterampilan berbicara, siswa
sekolah dasar

ANALYSIS OF SPEAKING SKILLS DIFFICULTIES IN DIALOGS USING QUESTION
WORDS IN CLASS 111 SDN SEBOMENGGALAN

Abstract: This study aims to describe the factors that influence students' speaking skills in
dialogue using question words in the Indonesian language subject of third grade at SDN
Sebomenggalan. The study used a qualitative method with 13 third grade students as
research subjects. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, and documentation to obtain in-depth information about students’ speaking skills
directly in class. The results of the study indicate that students' speaking skills are still quite
diverse. Some students are already able to dialogue using question words well, while others
still have difficulty in formulating questions, pronouncing words clearly, and understanding
the correct use of question words. Factors that influence students' speaking skills include
internal and external factors. Internal factors include students' self-confidence, courage,
learning motivation, and language skills. Meanwhile, external factors include the family
environment, school environment, and the learning methods used by teachers. Therefore,
interesting and interactive learning strategies are needed to improve students' speaking skills
in learning Indonesian.

Keywords: Indonesian, dialogue, quation words, speaking skills, elementary school students
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PENDAHULUAN

Analisis kesulitan belajar menjadi hal yang penting dilakukan karena dapat membantu guru
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam belajar.
Melalui analisis tersebut, guru dapat mengetahui bentuk kesulitan yang dialami siswa, baik
yang berasal dari faktor internal seperti motivasi belajar, minat, kemampuan kognitif,
kesehatan fisik, dan kondisi psikologis, maupun faktor eksternal seperti lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, metode pembelajaran, serta sarana dan prasarana pendidikan
(Iklimatunnajah et al., 2023). Dengan mengetahui penyebab kesulitan belajar secara tepat,
guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang sesuai untuk membantu siswa mengatasi
hambatan yang mereka alami.

Kesulitan belajar tidak hanya berdampak pada rendahnya prestasi akademik siswa,
tetapi juga dapat memengaruhi kepercayaan diri, motivasi belajar, dan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian Al-Qadri et al., (2021) menunjukkan bahwa
kesulitan belajar yang tidak segera diidentifikasi dan ditangani dapat menyebabkan siswa
mengalami keterlambatan dalam perkembangan akademik serta menurunkan keterlibatan
mereka dalam proses belajar. Oleh karena itu, identifikasi dan analisis kesulitan belajar perlu
dilakukan sejak dini agar siswa memperoleh bantuan yang tepat dan kesempatan untuk
berkembang secara optimal.

Selain itu, dalam konteks pendidikan inklusif, analisis kesulitan belajar memiliki
peran penting dalam membantu sekolah menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan setiap peserta didik. Kramer et al., (2021) menjelaskan bahwa pemahaman
terhadap karakteristik dan kesulitan belajar siswa memungkinkan guru untuk merancang
pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih optimal dan memberikan
kesempatan yang sama bagi seluruh siswa untuk mencapai keberhasilan belajar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa secara menyeluruh, baik lisan maupun tulisan. Dalam
Kurikulum Merdeka, pembelajaran menekankan pada pengembangan kompetensi komunikasi
melalui kegiatan yang interaktif dan kontekstual (Oktavia, 2024). Namun, dalam praktiknya
pembelajaran masih sering berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dalam
menggunakan bahasa secara langsung. Hal ini berdampak pada rendahnya keterampilan
berbicara siswa.

Siswa kelas Il SD berada pada tahap perkembangan operasional konkret, di mana
mereka lebih mudah memahami konsep yang bersifat nyata dan kontekstual. Oleh karena itu,
pembelajaran berbicara sebaiknya dilakukan melalui kegiatan yang melibatkan interaksi
langsung, seperti dialog, bermain peran, dan tanya jawab. Menurut Wulandari (2024),
pengembangan bahasa siswa sekolah dasar akan lebih optimal jika dilakukan melalui
aktivitas komunikasi yang aktif dan menyenangkan.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar
yang berperan dalam mengembangkan kemampuan komunikasi siswa, terutama
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara termasuk kemampuan berbahasa produktif
yang memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide, gagasan, perasaan, dan informasi
secara lisan dalam berbagai situasi komunikasi. Namun, terdapat beberapa siswa kelas 111
SDN Soebomenggalan mengalami kesulitan dalam berbicara khususnya berdialog
menggunakan kata tanya yang tepat. Masalah ini menjadi perhatian utama karena banyak
siswa menghadapi tantangan dalam berbicara dengan lancar dan percaya diri. Oleh karena
itu, identifikasi kesulitan berbicara siswa dalam berdialog menjadi langkah awal yang
penting dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi mereka.

Keterampilan berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang terkait dengan
faktor neurologis, linguistik, dan psikologis (Suriani et al., 2021). Keterampilan berbicara
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merupakan kemampuan menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan secara lisan kepada orang
lain dengan tujuan tertentu. Keterampilan ini melibatkan aspek linguistik, seperti kosakata
dan struktur bahasa, serta aspek non-linguistik, seperti intonasi, ekspresi, dan kepercayaan
diri. Menurut Muhammad (2025), keterampilan berbicara merupakan sarana utama
komunikasi dalam pembelajaran bahasa yang menuntut kemampuan produksi bahasa secara
langsung. Sementara itu, Rohanda et al. (2026) menyatakan bahwa keterampilan berbicara
berkembang melalui interaksi aktif, seperti dialog dan tanya jawab.

Menurut Siti Fatimah et al., (2023) Selama ini siswa masih kesulitan untuk berbicara
di depan umum karena kurang percaya diri untuk mengekspresikan diri. Ketakutan akan
kesalahan bahasa, seperti penggunaan tata bahasa, kosa kata, pengucapan, atau intonasi, dapat
menghalangi siswa untuk berbicara dan mencegah siswa untuk mengekspresikan kemampuan
berbicara mereka sepenuhnya. Masalah yang sangat fatal adalah akibat penggunaan bahasa
ibu dan bahasa daerah yang sering mereka gunakan dalam komunikasi sehari-hari. Oleh
karena itu, siswa merasa kesulitan dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar. Bersamaan dengan itu, muncul permasalahan lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan berbahasa siswa, yaitu kesalahan konseptual dalam pembelajaran bahasa
Indonesia dan pengunaan kata tanya yang tepat. Siswa sering tidak terbiasa menggunakan
bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehingga menyebabkan siswa kesulitan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara. Hal tersebut juga mempengaruhi kepribadian siswa
karena mereka kesulitan untuk menyampaikan ide, gagasan dan pemikirannya selama proses
pembelajaran.

Menurut Zulrifga (2023) Faktor penyebab kesulitan berbicara siswa yaitu faktor
psikologis, seperti kecemasan sosial, dan faktor lingkungan, seperti kebisingan, dapat
mempengaruhi kemampuan berbicara siswa. Selain itu, faktor genetik juga dapat menjadi
pertimbangan dalam memahami kesulitan berbicara anak tersebut.

Dengan teknik pembelajaran dengan berdialog siswa, pembelajaran tidak lagi terpusat
sepenuhnya pada guru. Siswa diberi kesempatan, terutama keterlibatan pikiran dan fisik
mereka dalam pembelajaran. Siswa tidak lagi diam mendengarkan penjelasan guru semata.
Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran, maka pengalaman belajar siswa akan tumbuh
berkembang dengan baik, sehingga pengembangan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif
siswa akan berkembang dengan sangat baik. Menurut Lestari (2024), praktik dialog
merupakan strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatih secara langsung. Selain itu, penggunaan teknik
dialog terbimbing dapat membantu siswa memahami alur percakapan dengan lebih baik.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, salah satu kompetensi yang
perlu dikuasai siswa adalah berdialog menggunakan kata tanya. Penggunaan kata tanya
seperti apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana sangat diperlukan dalam
membangun komunikasi dua arah yang efektif. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menggunakan kata tanya secara tepat.
Kesulitan tersebut tampak pada kemampuan siswa yang masih rendah dalam menyusun
pertanyaan sesuai konteks serta memahami fungsi masing-masing kata tanya dalam dialog.
Kata tanya merupakan dasar dalam membangun komunikasi interaktif karena memungkinkan
terjadinya pertukaran informasi secara aktif (Judijanto et al., 2024).

Namun, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami fungsi masing-masing
kata tanya, sehingga pertanyaan yang diajukan tidak sesuai dengan konteks. Kesalahan
penggunaan kata tanya juga dapat mempengaruhi kualitas dialog, karena pertanyaan yang
tidak tepat akan menghasilkan jawaban yang tidak relevan. Maka dari itu, metode tanya
jawab menjadi salah satu strategi yang paling relevan untuk menghidupkan interaksi kelas
dan menstimulasi proses berpikir kritis (Dwi Anjar et al., 2025)

Metode tanya jawab bukan hanya teknik bertanya biasa, melainkan strategi yang
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mampu membangun strujtur kognitif siswa melalui pertanyaan yang terarah, bertingkat, dan
memantik pemikiran mendalam.

Putri et al. (2023) menegaskan bahwa kualitas pertanyaan guru kepada siswa sangat
berpengaruh terhadap kualitas pemahaman yang dihasilkan siswa, semakin baik pertanyaan
yang diajukan, maka semakin tinggi kemampuan berpikir yang diolah oleh siswa.
Pertanyaan yang baik juga membantu guru mengevaluasi pemahaman, mengoreksi
miskonsepsi, serta membangun jembatan antara pengetahuan lama dan pengetahuan baru.
Oleh karena itu, metode tanya jawab ini tidak hanya efektif dalam memperjelas materi,
tetapi juga meningkatkan kemampuan komunikasi, keberanian berbicara, dan partisipasi
aktif dikelas.

Meskipun demikian, kemampuan berbicara siswa siswa kelas Il SDN
Soebomenggalan masih  menunjukkan berbagai kendala. Sejumlah  penelitian
mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan gagasan
secara lisan, khususnya saat terlibat dalam kegiatan dialog (Muhammad, 2025; Dama,
2023). Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti minat belajar mereka,
keterbatasan penguasaan kata tanya, rendahnya rasa percaya diri, serta kurangnya
kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk melatih keterampilan berbicara selama
proses pembelajaran berlangsung.

Permasalahan ini juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang cenderung masih
berorientasi pada guru. Pembelajaran yang kurang memberikan ruang bagi siswa untuk
aktif berpartisipasi menyebabkan kesempatan untuk berlatih berbicara menjadi terbatas.
Akibatnya, keterampilan dialog siswa belum berkembang secara maksimal (Nurjanah &
Arini, 2025). Padahal, keterampilan berbicara akan lebih optimal berkembang apabila siswa
terlibat secara langsung dalam aktivitas seperti dialog, tanya jawab, maupun bermain peran.
Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai kesulitan keterampilan
berbicara dalam berdialog menggunakan kata tanya dan faktor pendukung keterampilan
berbicara pada siswa kelas 1l SDN Sebomenggalan. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat kesulitan yang dialami siswa serta mengetahui pengaruh
keterampilan berbicara terhadap kemampuan berdialog, sehingga hasilnya dapat menjadi
dasar dalam merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada penelitian lapangan
(field research) (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, 2013). Studi kasus sebagai
metode utama untuk mengidentifikasi kesulitan berbicara pada siswa kelas Il SDN
Sebomenggalan. Menurut Hancock et al. (2021), studi kasus merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam dalam konteks
kehidupan nyata dengan memanfaatkan berbagai sumber data.

Instrumen yang digunakan oleh peneliti meliputi wawancara individu untuk
mendapatkan pengalaman dan persepsi siswa terkait kesulitan berbicara. Dokumentasi yang
digunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan pendukung, seperti wawancara kepada siswa
dan observasi di kelas 11l SDN Soebomenggalan selama proses pembelajaran berlangsung.

Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam
tentang pengalaman dan persepsi langsung dari responden terkait fenomena yang diteliti.
Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 13 siswa
kelas 111 SDN Soebomenggalan. Wawancara dirancang untuk mendapatkan sudut pandang
yang beragam dan mendetail mengenai pengalaman mereka terhadap keterampilan
berbicara selama proses pembelajaran berlangsung.
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Gambar 1. Observasi kegiatan siswa di kelas

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai responden, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara
Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada 13 siswa kelas

Il SDN Soebomenggalan. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi

mengenai pengalaman siswa ketika berbicara di kelas, kesulitan yang mereka alami,

perasaan yang muncul saat berbicara di depan teman-teman, serta faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan berbicara mereka. Beberapa aspek yang digali dalam
wawancara meliputi:

« Keberanian siswa saat berbicara.

» Kepercayaan diri ketika menjawab pertanyaan guru.

« Kesulitan dalam menyampaikan pendapat.

« Penguasaan kosakata dan penggunaan bahasa.

« Dukungan keluarga terhadap kemampuan berbicara.

« Pengaruh guru dan lingkungan sekolah terhadap keterampilan berbicara.

2. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung di
kelas 11l SDN Soebomenggalan. Peneliti berperan sebagai non-participant observer, yaitu
mengamati tanpa terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran. Melalui observasi,
peneliti dapat memperoleh data mengenai perilaku siswa ketika berbicara, interaksi siswa
dengan guru, interaksi antar teman sebaya, serta situasi pembelajaran yang memengaruhi
keterampilan berbicara siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara
dan observasi. Dokumen yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan pembelajaran, catatan
hasil observasi, transkrip wawancara, daftar hadir siswa, serta dokumen lain yang relevan
dengan penelitian. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk meningkatkan kelengkapan
data dan membantu peneliti melakukan triangulasi terhadap informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber.
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Tabel 1. Analisis Tujuh Aspek Keterampilan Berbicara dalam Berdialog

Interval Presentase Nilai Skala Kualifikasi
86-100% A Baik Sekali
75-85% B Baik
56-75% C Cukup Baik
10-55% D Kurang Baik

Nilai= skor yang diperoleh/jumlah skor x100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas 111 SDN Soebomenggalan dengan jumlah partisipan
yaitu 13 siswa. Data penelitian diperoleh melalui teknik triangulasi yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Penggunaan triangulasi bertujuan untuk memperoleh data yang
lebih akurat dan mendalam mengenai keterampilan berbicara siswa dalam berdialog
menggunakan kata tanya serta faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara
mereka selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran, diperoleh
gambaran bahwa sebagian besar siswa telah memiliki keterampilan berbicara menggunakan
kata tanya dengan baik dalam kegiatan berbicara dan berdialog di kelas. Siswa terlihat
mampu menjawab pertanyaan guru, melakukan percakapan sederhana dengan teman, serta
menggunakan beberapa kata tanya seperti apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan
bagaimana dalam dialog yang dilakukan. Namun demikian, tingkat kemampuan yang
dimiliki setiap siswa menunjukkan variasi yang cukup beragam. Hal ini terlihat dari
perbedaan siswa saat diminta berdialog maupun menjawab pertanyaan secara lisan di depan
kelas.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dapat diperoleh bahwa keterampilan
berbicara siswa berada pata kategori cukup baik. Hasil analisis yang telah dilakukan pada
siswa menunjukkan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 90 dengan nilai rata-rata 71.
Meskipun terdapat beberapa siswa berkompeten dalam kemampuan berbicara, masih terdapat
siswa yang mengalami kesulitan atau hambatan pada aspek berbicara dalam berdialog.

Nilai tertinggi yang mencapai 90 menunjukkan bahwa terdapat siswa yang telah
menguasai keterampilan berbicara dengan baik. Siswa pada kategori ini mampu berbicara
dengan lancar, menggunakan kata tanya secara tepat, menyampaikan ide secara runtut, serta
menunjukkan rasa percaya diri ketika berbicara di depan guru maupun teman-temannya.
Selain itu, siswa juga mampu memahami isi dialog dan memberikan tanggapan yang sesuai
dengan konteks percakapan. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memiliki
penguasaan bahasa yang cukup baik dan terbiasa berkomunikasi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Nilai terendah sebesar 55 menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam keterampilan berbicara. Kesulitan yang ditemukan selama observasi meliputi
kurangnya keberanian untuk berbicara di depan kelas, penggunaan kata tanya yang kurang
tepat, kesulitan menyusun kalimat secara runtut, serta kurang lancarnya penyampaian ide.
Beberapa siswa juga terlihat ragu-ragu ketika menjawab pertanyaan guru dan membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk menyusun jawaban. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara siswa masih perlu mendapatkan perhatian dan pembinaan lebih lanjut.

Perbedaan nilai yang cukup jauh mengindikasikan bahwa tingkat penguasaan
keterampilan berbicara tiap siswa tidak sama. Sebagian siswa mampu berbicara di depan
umum dengan lancer, percaya diri, dan dapat menggunakan kata tanya secara tepat.
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Sedangkan tidak sedikit juga yang masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan
gagasan, memilih kata tanya yang sesuai, serta perlu memahami ulang isi dialog.
Distribusi hasil analisis keterampilan berbicara siswa berdasarkan hasil observasi
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Keterampilan Berbicara dalam Berdialog

No Jumlah Nilai Nilai Nilai
Siswa Terendah Tertinggi  Rata-rata
1 13 55 90 71

Gambaran yang lebih mendalam mengenai kemampuan berbicara siswa, dilakukan
analisis terhadap tujuh aspek keterampilan berbicara dalam berdialog yang meliputi aspek
pelafalan, kelancaran berbicara, penggunaan kata tanya, keberanian berbicara, pemahaman isi
dialog, intonasi, serta kontak mata dan ekspresi.

Untuk memperjelas aspek-aspek yang dinilai dalam keterampilan berbicara dalam
berdialog disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Tujuh Aspek Keterampilan Berbicara dalam Berdialog

Aspek yang Dianalisis Presentase Kategori
(%)

Pelafalan 75% Baik

Kelancaran Berbicara 65% Cukup Baik
Penggunaan Kata Tanya 70% Cukup Baik
Keberanian Berbicara 90% Sangat Baik
Pemahaman Isi Dialog 60% Cukup Baik
Intonasi 55% Kurang Baik
Kontak Mata dan Ekspresi 80% Baik

Berdasarkan data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa siswa kelas 11l SDN

Soebomenggalan dalam aspek keterampilan berbicara berada pada kategori cukup baik.
Analisis lebih rinci pada tujuh aspek keterampilan berbicara sebagai berikut.
1. Aspek Pelafalan

Aspek pelafalan memperoleh presentase 75% menunjukkan kategori baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengucapkan kata-
kata dengan cukup jelas dan dapat dipahami oleh lawan bicara. Ketika melakukan
dialog, siswa umumnya mampu melafalkan kata-kata dalam bahasa Indonesia dengan
benar sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik.

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesalahan
pengucapan pada kata-kata tertentu. Kesalahan tersebut umumnya terjadi karena
pengaruh bahasa daerah yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
terdapat siswa yang berbicara terlalu pelan sehingga beberapa kata yang diucapkan
kurang terdengar dengan jelas.

2. Aspek Kelancaran Berbicara

Presentase kelancaran berbicara sebesar 65% termasuk pada kategori cukup baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menyampaikan kalimat dalam
dialog, namun belum sepenuhnya lancar. Pada saat berdialog, beberapa siswa masih
terlihat berpikir cukup lama sebelum menjawab pertanyaan atau melanjutkan
percakapan.

Berdasarkan hasil observasi, siswa sering berhenti sejenak untuk mencari kata
yang tepat sebelum berbicara. Selain itu, beberapa siswa terlihat mengulang kata
tertentu dan menggunakan jeda yang cukup panjang ketika menyampaikan pendapat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan latihan untuk
meningkatkan spontanitas dan kelancaran dalam berbicara.
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. Aspek Penggunaan Kata Tanya

Pada aspek penggunaan kata tanya memperoleh presentase 70% dengan kategori
cukup baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami
penggunaan kata tanya dasar seperti apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan
bagaimana. Dalam kegiatan dialog, siswa sudah mampu mengajukan pertanyaan
sederhana sesuai dengan konteks pembicaraan.

Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan
dalam memilih kata tanya yang tepat. Misalnya, siswa terkadang menggunakan kata
tanya apa untuk menanyakan tempat atau menggunakan kata tanya di mana untuk
menanyakan suatu peristiwa. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
siswa terhadap fungsi masing-masing kata tanya masih perlu ditingkatkan melalui
latihan yang lebih intensif.

. Aspek Keberanian Berbicara

Aspek keberanian berbicara memperoleh presentase tertinggi yaitu 90% dengan
kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki
keberanian yang tinggi untuk berbicara di depan kelas maupun saat berdialog dengan
teman sebaya. Selama kegiatan pembelajaran, sebagian besar siswa tampak aktif
menjawab pertanyaan guru, menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi dalam
kegiatan dialog.

Tingginya persentase pada aspek ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami
hambatan yang berarti terkait rasa takut atau malu untuk berbicara. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa siswa yang terlihat sedikit gugup ketika diminta
tampil secara individu di depan kelas, tetapi kondisi tersebut tidak terlalu
memengaruhi keterlibatan mereka dalam kegiatan berbicara.

. Aspek Pemahaman Isi Dialog

Presentase pemahaman isi dialog sebesar 60% dengan kategori cukup baik. asil
ini menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mampu memahami isi percakapan dan
memberikan respons yang sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Siswa juga
mampu menangkap informasi utama yang terdapat dalam dialog sederhana.

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kesulitan memahami isi dialog
secara menyeluruh. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa memberikan jawaban yang
kurang sesuai dengan pertanyaan atau memerlukan pengulangan instruksi dari guru.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami informasi lisan siswa masih
perlu ditingkatkan agar proses komunikasi berlangsung lebih efektif.

. Aspek Intonasi

Pada aspek intonasi memperoleh presentase terendah yaitu 55% dengan kategori
kurang baik. asil ini menunjukkan bahwa intonasi menjadi aspek yang paling banyak
mengalami kesulitan dibandingkan aspek lainnya. Sebagian besar siswa masih
menggunakan nada bicara yang datar ketika berdialog sehingga kalimat pertanyaan,
pernyataan, maupun ungkapan tertentu terdengar hampir sama.

Berdasarkan hasil observasi, siswa belum mampu memberikan penekanan suara
pada bagian-bagian penting dalam dialog. Selain itu, perubahan tinggi rendah nada
suara saat berbicara masih kurang terlihat. Akibatnya, dialog yang disampaikan
terdengar kurang hidup dan terkadang sulit dipahami maksud emosionalnya oleh
pendengar.

. Aspek Kontak Mata Dan Ekspresi

Aspek ini memperoleh presentase 80% dengan kategori baik. Sebagian besar
siswa sudah mampu menunjukkan ekspresi pada lawan bicara sesuai dialog yang
mereka baca,sehingga menunjukkan kesesuaian antara isi dialog dan mimik wajah
pembicara. Selama observasi berlangsung, siswa terlihat cukup nyaman Kketika
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berinteraksi dengan teman sekelas. Mereka mampu menunjukkan ekspresi senang,
penasaran, maupun serius sesuai konteks dialog. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
siswa telah memahami pentingnya unsur nonverbal dalam komunikasi lisan sehingga
pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh lawan bicara.

Pembahasan
Keterampilan berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang terkait dengan faktor
neurologis, linguistik, dan psikologis (Suriani et al., 2021). Keterampilan berbicara
merupakan kemampuan menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan secara lisan kepada orang
lain dengan tujuan tertentu. Keterampilan ini melibatkan aspek linguistik, seperti kosakata
dan struktur bahasa, serta aspek non-linguistik, seperti intonasi, ekspresi, dan kepercayaan
diri. Sehingga perlu keterampilan bertanya yang tepat pada keterampilan berbicara. Menurut
Judijanto et al. (2024), penggunaan kata tanya merupakan dasar dalam membangun
komunikasi interaktif karena memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara aktif.
Kemampuan berbicara siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal berasal dari dalam diri siswa yang secara langsung memengaruhi kesiapan dan
kemampuan mereka dalam berbicara. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan
sekitar yang memberikan dukungan maupun hambatan terhadap perkembangan keterampilan
berbicara siswa. Kedua faktor tersebut saling berkaitan dan berpengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam berdialog selama proses pembelajaran.Berikut ini faktor-faktor
yang mempengaruhi siswa dalam keterampilan berbicara.
A. Faktor Internal
1. Rasa Percaya Diri

Salah satu masalah utama dalam kurangnya berbicara di depan umum bagi
siswa sekolah dasar adalah minimnya rasa percaya diri dan ketakutan untuk berbicara.
Dalam studi Kuntarto & Aritonang (2023) yang menyatakan bahwa peserta didik
dengan kepribadian pendiam, kurang percaya diri, dan minat belajar yang rendah
cenderung menghadapi kesulitan ketika berbicara di depan kelas. Rasa percaya diri
merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuan yang dimiliki saat berbicara di
depan guru maupun teman sekelas. Siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi
cenderung lebih aktif menyampaikan pendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan
selama pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri biasanya merasa
takut salah, malu, dan enggan berbicara sehingga kemampuan berbicaranya kurang
berkembang (Fatharani et al., 2023).

Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran seperti metode bercerita dan
bermain peran terbukti mampu mengurangi kecemasan dan membangun rasa percaya
diri, karena memberikan ruang bebas tekanan bagi siswa untuk berekspresi (Rayhan et
al., 2023). Selain itu, dukungan dari lingkungan keluarga juga sangat penting dalam
membentuk kepercayaan diri anak. Siswa yang terbiasa berdialog dengan orang tua di
rumah akan lebih siap untuk berbicara di sekolah. Oleh karena itu, kerja sama antara
guru dan orang tua dalam menciptakan iklim komunikasi yang positif di sekolah dan
di rumah menjadi langkah strategis dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa.
Dengan demikian, membangun kepercayaan diri dan menciptakan lingkungan belajar
yang aman merupakan landasan utama dalam mengembangkan keterampilan
berbicara siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan emosional, strategi
pembelajaran partisipatif, serta kolaborasi dengan lingkungan rumah yang
mendukung perkembangan komunikasi anak secara optimal.

2. Keberanian

Keberanian berbicara merupakan kemampuan siswa untuk tampil dan

mengungkapkan ide tanpa rasa takut yang berlebihan. Keberanian membuat siswa
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lebih sering berlatih berbicara sehingga keterampilannya semakin meningkat.
Sebaliknya, siswa yang kurang berani cenderung menghindari kegiatan berbicara di
depan kelas dan lebih memilih diam meskipun mengetahui jawaban atau memiliki
pendapat (Suhartono et al., 2025).

Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih memilih diam meskipun
sebenarnya memahami materi atau memiliki ide yang ingin disampaikan. Akibatnya,
kesempatan untuk melatih keterampilan berbicara menjadi berkurang sehingga
perkembangan kemampuan berbicaranya berjalan lebih lambat dibandingkan siswa
yang aktif berbicara.

Keberanian berbicara juga berkaitan erat dengan rasa percaya diri (self-
confidence). Menurut penelitian Hafi et al., (2025), siswa yang merasa dihargali,
didukung, dan diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat akan lebih berani
berbicara di depan kelas. Lingkungan belajar yang aman dan tidak menghakimi dapat
membantu siswa mengurangi rasa takut dan meningkatkan keberanian dalam
berkomunikasi. Selain itu, penelitian Ahmadi & Afzalimir (2021) menunjukkan
bahwa aktivitas pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keberanian dan
kepercayaan diri siswa dalam berbicara karena siswa memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dan berlatih berbicara bersama teman-temannya.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan yang membuat siswa bersemangat
untuk mengikuti pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berbicaranya. Siswa
yang memiliki motivasi tinggi akan lebih aktif mengikuti diskusi, mengajukan
pertanyaan, dan berusaha memperbaiki kesalahan saat berbicara. Sebaliknya,
rendahnya motivasi menyebabkan siswa kurang tertarik untuk berlatih berbicara
sehingga kemampuan komunikasinya berkembang lebih lambat (Anjelina & Tarmini.
2022). Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya menunjukkan rasa ingin tahu
yang besar, aktif bertanya kepada guru, berpartisipasi dalam diskusi, serta berusaha
menggunakan bahasa secara lisan dalam berbagai situasi.

Motivasi belajar yang tinggi juga membuat siswa lebih gigih menghadapi
kesulitan saat berbicara. Ketika mengalami kesalahan dalam pengucapan atau
penyusunan kalimat, siswa yang termotivasi tidak mudah menyerah. Mereka justru
menjadikan kesalahan tersebut sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berbicaranya. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah cenderung
kurang tertarik mengikuti kegiatan berbicara, enggan berlatih, dan tidak berusaha
memperbaiki kemampuan komunikasinya. Akibatnya, perkembangan keterampilan
berbicara menjadi lebih lambat.

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan
guru, penghargaan atas prestasi, lingkungan belajar yang menyenangkan, serta tujuan
belajar yang jelas. Menurut Nasution dan Saragih (2025), penggunaan media
pembelajaran yang menarik, seperti podcast, dapat meningkatkan motivasi sekaligus
rasa percaya diri siswa dalam berbicara. Selain itu, Laoli (2025) menjelaskan bahwa
umpan balik positif dari guru dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terus berlatih
berbicara karena siswa merasa usaha yang dilakukan dihargai.

Kemampuan Berbahasa

Kemampuan berbahasa meliputi penguasaan kosakata, penyusunan kalimat,
pelafalan, dan pemahaman makna bahasa. Semakin baik kemampuan berbahasa
siswa, semakin mudah siswa menyampaikan ide dan pendapat secara jelas.
Sebaliknya, keterbatasan kosakata dan pemahaman bahasa dapat menyebabkan siswa
kesulitan berbicara dengan lancar serta kurang mampu mengungkapkan pikirannya
(Aritonang, 2023). Seseorang dianggap mampu berbicara dalam suatu bahasa jika
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mereka dapat membuat kata-kata yang bermakna. Namun, berbicara lebih dari
sekadar menggunakan kata-kata untuk berkomunikasi. Aspek-aspek seperti
pengucapan yang benar, tata bahasa, kosakata, interaksi sosial, dan penghormatan
terhadap standar budaya dan sosial semuanya penting dalam kemampuan berbicara
(Masruria, 2021).

Siswa yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik akan lebih mudah
menyampaikan ide, gagasan, maupun perasaannya secara jelas dan terstruktur.
Penguasaan kosakata yang luas memungkinkan siswa memilih kata yang tepat saat
berbicara sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh pendengar.
Selain itu, pemahaman tata bahasa membantu siswa menyusun kalimat yang benar
dan mudah dimengerti. Pelafalan yang baik juga berperan penting karena dapat
mengurangi kesalahpahaman dalam komunikasi.

B. Faktor Eksternal
1. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk
kemampuan komunikasi anak. Orang tua yang sering mengajak anak berdiskusi,
bercerita, dan memberikan kesempatan anak mengemukakan pendapat akan
membantu meningkatkan kemampuan berbicara anak. Kurangnya interaksi
komunikasi dalam keluarga dapat menyebabkan anak kurang terbiasa mengungkapkan
pikiran dan perasaannya secara lisan (Riska & Tarman, 2024).

Orang tua yang sering mengajak anak berbicara, berdiskusi, bercerita, atau
menanyakan pendapat anak secara tidak langsung melatih kemampuan berbicara anak.
Anak menjadi terbiasa menyampaikan gagasan, menjawab pertanyaan, dan
berinteraksi menggunakan bahasa yang baik. Selain itu, dukungan emosional dari
keluarga juga dapat meningkatkan rasa percaya diri anak saat berbicara. Penelitian
Maharani & Wahyuningsih (2024) menunjukkan bahwa pembiasaan berbicara dalam
lingkungan keluarga dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara siswa
karena anak memperoleh kesempatan berlatih secara rutin di rumah. Temuan ini
diperkuat oleh Supriyanto & Savitri (2024) yang menyatakan bahwa lingkungan
keluarga yang suportif berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri dan
kemampuan berbicara siswa.

2. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah yang kondusif dapat mendukung perkembangan
kemampuan berbicara siswa. Menurut Jayanti & Lestari (2023) Guru yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, presentasi, dan
berpendapat akan meningkatkan keberanian serta keterampilan berbicara siswa. Selain
itu, hubungan yang baik antara guru dan siswa juga dapat menciptakan suasana
belajar yang nyaman sehingga siswa tidak takut untuk berbicara.

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang
mendorong siswa untuk aktif berbicara. Guru yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, berdiskusi, presentasi, maupun menyampaikan pendapat akan
membantu meningkatkan keberanian dan keterampilan berbicara siswa. Selain itu,
hubungan yang positif antara guru dan siswa dapat membuat siswa merasa aman dan
nyaman sehingga tidak takut melakukan kesalahan saat berbicara.

Penelitian Darus & Saragih (2024) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
yang mendukung dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara. Siswa
yang berada dalam lingkungan belajar yang positif cenderung lebih aktif
berkomunikasi dan lebih berani menyampaikan ide. Sebaliknya, lingkungan sekolah
yang kurang mendukung dapat membuat siswa merasa tertekan sehingga enggan
berpartisipasi dalam kegiatan berbicara.
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3. Metode Pembelajaran Guru

Menurut Oktriyana et al., (2025) Metode pembelajaran yang digunakan guru
berpengaruh besar terhadap kemampuan berbicara siswa. Penggunaan metode seperti
bermain peran (role play), diskusi kelompok, presentasi, dan pembelajaran kooperatif
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara secara aktif.
Sebaliknya, pembelajaran yang hanya berpusat pada guru membuat siswa menjadi
pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
berbicaranya (Febiyanti et al., 2020).

Beberapa metode pembelajaran yang terbukti dapat meningkatkan
keterampilan berbicara antara lain role play (bermain peran), diskusi kelompok,
presentasi, cooperative learning, show and tell, serta pembelajaran berbasis proyek.
Melalui metode-metode tersebut, siswa memperoleh kesempatan yang luas untuk
berlatih berbicara, mengemukakan pendapat, serta berinteraksi dengan teman dan
guru. Menurut Jaya & Nabila (2025) menemukan bahwa metode show and tell dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena memberikan pengalaman
langsung untuk berbicara di depan audiens.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 13 siswa kelas 1l SDN
Soebomenggalan mengenai keterampilan berbicara dalam berdialog menggunakan kata
tanya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara siswa secara umum berada pada
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 71 dengan nilai tertinggi 90, dan nilai
terendah 55. Hasil analisis terhadap tujuh aspek keterampilan berbicara menunjukkan bahwa
aspek keberanian berbicara memperoleh persentase tertinggi yaitu 90% dengan kategori
sangat baik, diikuti aspek kontak mata dan ekspresi sebesar 80% serta pelafalan sebesar 75%
yang termasuk kategori baik. Sementara itu, aspek penggunaan kata tanya memperoleh
persentase 70%, kelancaran berbicara sebesar 65%, dan pemahaman isi dialog sebesar 60%
yang berada pada kategori cukup baik. Adapun aspek intonasi memperoleh persentase
terendah yaitu 55% dengan kategori kurang baik, sehingga menjadi aspek yang masih perlu
ditingkatkan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam berdialog, terutama dalam menggunakan kata tanya secara tepat,
berbicara dengan lancar, memahami isi dialog, serta menggunakan intonasi yang sesuai.
Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa belum berkembang
secara optimal pada semua aspek.

Selain itu, kemampuan berbicara siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi rasa percaya diri, keberanian, motivasi belajar, dan
kemampuan berbahasa, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, serta metode pembelajaran yang digunakan guru. Faktor-faktor tersebut memiliki
peran penting dalam mendukung maupun menghambat perkembangan keterampilan berbicara
siswa. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru, orang tua, dan siswa dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta penggunaan metode pembelajaran
yang aktif, menarik, dan interaktif agar kemampuan berbicara siswa, khususnya dalam
berdialog menggunakan kata tanya, dapat berkembang secara lebih optimal. Adapun saran:

1. Bagi Guru: Meningkatkan penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan interaktif
serta memberikan latihan berbicara secara rutin.

2. Bagi Sekolah: Menyediakan lingkungan dan program yang mendukung pengembangan
keterampilan berbicara siswa.

3. Bagi Orang Tua: Membiasakan komunikasi aktif di rumah, memberikan dukungan
positif, dan melatih kemampuan berbicara anak melalui berbagai aktivitas sehari-hari.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Mengembangkan penelitian dengan subjek yang lebih luas
serta menguji efektivitas berbagai metode pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.
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